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 ABSTRAK 

Anak jalanan terbagi menjadi dua kategori berdasarkan hubungannya dengan keluarga, yakni 

children of the street dan children on the street. Pada umumnya children of the street mengacu 

pada anak-anak yang hubungannya dengan keluarga telah terputus dan hidup di jalan. 

Sebaliknya, children on the street menyandarkan hidup di jalan dan masih tinggal dengan 

keluarga mereka. Anak jalanan kategori terakhir berusia balita atau usia sekolah dasar. 

Sedangkan anak jalanan yang sudah tidak berhubungan dengan keluarganya pada umumnya 

berusia belasan tahun. 

Pembinaan anak jalanan tidak dapat secara represif dengan menggunakan kekuasaan, tetapi 

harus diadakan pendekatan kekeluargaan sesuai dengan metoda yang dikenal pada pendidikan 

kesejahteraan keluarga. Harus dibangkitkan kesadaran bahwa mereka adalah bagian dari 

masyarakat yang hidup dalam keluarga dan memiliki tanggung jawab sosial kepada masyarakat 

pada umumnya. 

Terdapat beberapa peluang untuk memberikan kesempatan merubah anak jalanan menjadi 

warga masyarakat normal dan dapat dimulai dengan metoda pendampingan, bantuan 

pendidikan, bantuan kesehatan, bantuan sandang dan pangan. Program rumah singgah hanya 

sebagian kecil saja memenuhi kebutuhan mereka, tetapi tidak menyentuh akar permasalahan, 

yaitu tidak memotivasi mereka untuk dapat bangkit menjadi masyarakat biasa dan terlepas dari 

kemiskinan serta mempunyai peluang hidup normal. Semangat untuk hidup secara normal 

inilah yang harus dibangkitkan melalui pembinaan pendidikan antara lain dengan pendidikan 

kesejahteraan keluarga. 
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ABSTRACT 

Street children can be divided into two categories based on their relationships with their 

family: children of the street and children on the street. Generally, children of the street 

refer to the children who have been disconnected with the family and live in the street. 

On the contrary, children on the street still live with their family although they earn 

money from the street. Usually the street children from the last category are at the age 

under five and at the school age. Where as, the street children who live far away from 

the families are at the teen ages. 

Street children education can’t use by the repretion with the power, it’s better use 

families aproach as in family welfares education. So they must know that their living are 

part of social life and must to responsible as the general living 

There’re many chance to make a streets children live as normal family, for the first step, 

we can use guidance methods as well as in the family, then helping in education, healty, 

food and cloth. The Temporary House Program gives little part of their needs, but it’s 

not a good solution. They haven’t motivation for normal living as a common social, 

poorless and chance to normal living. Spirit for normal living is very important, it can be 

build by family welfares education.  
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